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Abstract  

The Angger Farmer Group in Magelang, Central Java, specializes in oyster mushroom cultivation, 

boasting strengths like four mushroom production locations, easily accessible growing media, and 

the ability to cultivate mushrooms in mountainous areas. Despite this, a decline in mushroom 

production is observed due to a shortage of manpower for baglog production. The group derives 

income not just from mushrooms but also from the 8-hour process of producing 100 baglogs. 

Precision is crucial in the baglog pressing process, where inconsistent pressure can lead to plastic 

breakage, necessitating redoing tasks and increasing production costs. To address these challenges 

and enhance economic self-sufficiency, the outreach aims to disseminate baglog pressing machines, 

improving farmer group productivity and fostering economic independence. Management-wise, 

machine operation training sessions was be conducted. The initiative's outcomes include the 

dissemination of baglog pressing technology and improved farmer skills in utilizing the technology, 

resulting in increased baglog production. 
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Abstrak  

Kelompok Tani Angger terletak di Magelang, Jawa Tengah memiliki keunikan tersendiri yaitu 

memiliki usaha jamur tiram. Usaha tersebut memiliki kekuatan internal berupa tersedianya dua 

lokasi ruang produksi jamur dan berkembang menjadi empat, media tanam mudah didapatkan, 

jamur dapat ditanam di daerah pegunungan, tergabung dalam asosiasi jamur, serta pasokan jamur 

di Magelang kurang. Namun, usaha jamur tersebut pada saat ini mengalami penurunan jumlah 

produksi. Hal tersebut dikarenakan kurangnya tenaga kerja untuk membuat media tanam jamur 

berupa baglog. Penghasilan kelompok tani ini selain dari hasil produksi jamur juga dari pembuatan 

baglog yang memerlukan waktu 8jam/100 baglog. Selain itu, pada proses press baglog 

membutuhkan ketelitian dimana konsistensi tekanan pengepresan mempengaruhi kualitas baglog. 

Pengepresan yang tidak tepat mengakibatkan plastik pecah dan pekerja harus mengulangi 

pekerjaannya. Hal tersebut mengakibatkan non value added activity dan pemborosan. Sehingga 

berdampak pada meningkatnya biaya produksi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 

mendesiminasikan mesin press baglog untuk meningkatkan produktivitas kelompok tani dalam 

rangka mewujudkan kemandirian ekonomi. Selain itu pada aspek manajemen, juga akan dilakukan 

kegiatan pelatihan pengoperasian mesin. Hasil kegiatan ini adalah diseminasi teknologi press 

baglog serta pelatihan pengoperasian mesin. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan dampak 

positif diantaranya jumlah produksi baglog meningkat, serta ketrampilan petani menggunakan 

teknologi press baglog meningkat.  

 

Kata Kunci: jamur tiram, kelompok tani, produktivitas, press baglog, pelatihan 

 

PENDAHULUAN   

Budidaya jamur memanfaatkan limbah 

yang melimpah di lingkungan sekitar dan 

memiliki potensi ekspor tinggi [1], [2]. 

Pada tahun 2021 produksi jamur Indonesia 

sebanyak 90.420 Kg dimana provinsi Jawa 

Tengah berkontribusi dengan urutan kedua 

yaitu 12.005 Kg setelah Jawa Timur yaitu 

41.583 Kg [3]. Selain itu, jamur memiliki 

kandungan yang baik dapat digunakan 
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sebagai makanan alternatif pengganti 

daging yang mampu mengurangi emisi gas 

rumah kaca akibat peternakan. Jamur juga 

merupakan alternatif bahan pangan yang 

diminati Masyarakat [4]. Produksi jamur 

tiram di wilayah magelang hanya 50 

ton/hari dan belum mampu mencukupi 

permintaan pasar di wilayah magelang 

yaitu sekitar 500 ton per minggu. 

Latar belakang terbentuknya usaha 

jamur tiram oleh Kelompok Tani Angger 

adalah banyaknya masyarakat yang 

kehilangan pekerjaan akibat pandemi 

covid-19. Disisi lain kebutuhan hidup yang 

harus dicukupi terus meningkat. Hal 

tersebut berdampak pada penurunan 

kesejahteraan penduduk dan peningkatan 

angka kriminalitas di Desa Krinjing. 

Kelompok Tani Jamur Angger memiliki 

dua lokasi budidaya yang bisa digunakan 

sebagai tempat produksi. Kapasitas awal 

produksi 6500 baglog dengan omset 

produksi jamur tiram putih Rp 

31.200.000/panen. Sementara apabila 

memproduksi 6500 baglog jamur tiram 

coklat mampu menghasilkan omset 

sebesar Rp 39.000.000/panen. Kelompok 

tani Angger ini juga tergabung dalam 

asosiasi produsen jamur Magelang Raya 

(PJM) tingkat kabupaten dan paguyuban 

Petani Jamur Kajoran. Jamur dapat 

tumbuh dengan mudah dialam terbebas 

dan tidak memiliki klorofil [5],[6]. Hal 

tersebut cocok untuk daerah magelang 

yang dikelilingi oleh 7 gunung dengan 

intensitas sinar matahari rendah. Media 

tanam jamur dari limbah yang mudah 

didapatkan [7],[8]. Namun, usaha jamur 

tersebut saat ini mengalami penurunan 

dimana Kelompok Tani Jamur Angger 

hanya mampu memproduksi 1500 baglog. 

Hal tersebut dikarenakan kurangnya 

tenaga kerja untuk membuat media tanam 

jamur berupa baglog. Media pertumbuhan 

jamur tiram yang kurang mampat 

mengakibatkan pertumbuhan miselium 

tidak merata, pertumbuhan jamur tiram 

lambat, dan bentuk jamur tiram putih yang 

tumbuh kurang bagus [9]. 

Kelompok Tani Jamur Angger ini 

selain menjual hasil produksi jamur juga 

menjual baglog. Pembuatan 100 baglog 

pada kondisi eksisting membutuhkan 

waktu 8 jam dengan 2 tenaga kerja. 

Kelompok tani mengandalkan tenaga 

manual dalam membuat baglog. Salah satu 

proses terpenting dalam pembuatan baglog 

adalah proses press. Ketepatan 

pengepresan baglog menentukan kualitas 

baglog. Pada proses press media tanam 

diletakkan dalam kantong plastik dan 

dipress dengan memukul-mukulkan 

kantong plastik ke tanah. Proses tersebut 

rawan mengakibatkan kantong plastik 

pecah. Sehingga pada proses ini akan 

terjadi non value-added activity. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas budidaya jamur 

tiram yaitu dengan penerapan teknologi 

press baglog [10]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut 

maka tim pengusul pengabdian merasa 

perlu untuk membuatkan teknologi berupa 

mesin press baglog jamur tiram. Kelebihan 

mesin press baglog yang diusulkan adalah 

dapat mengatur besar tekanan saat proses 

pengepresan sehingga plastik tidak rawan 

pecah, dan waktu proses yang lebih cepat. 

 

METODE PENGABDIAN 

Pihak yang terlibat pada kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dengan 

judul “Peningkatan Produktivitas 

Kelompok Tani Jamur Angger dalam 

Rangka Mewujudkan Kemandirian 

Ekonomi Desa” adalah kelompok tani 

angger, dosen, dan mahasiswa. Kegiatan 

ini dilaksanakan pada bulan November 

2023. 

Kegiatan ini diawali dengan survei 

awal terhadap permasalahan 

sesungguhnya yang terjadi pada mitra. 

Survey juga bertujuan untuk memperoleh 

kondisi eksisting usaha mitra dan data 

dukung terhadap solusi yang ditawarkan. 

Selanjutnya diseminasi mesin press baglog 

untuk mitra dan pelatihan penggunaan 

mesin press tersebut agar mendapatkan 
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kepadatan baglog yang tepat. Selain itu, 

terdapat monitoring dan evaluasi dari 

LPPM dan fakultas dalam rangka 

memastikan pelaksanaan program berjalan 

dengan baik dan luaran yang ditargetkan 

dapat tercapai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini telah berhasil dilaksanakan. 

Hasil kegiatan berupa diseminasi 

teknologi press baglog dan pelatihan 

penggunaannya.  

Pada pelaksanaan Program Pengabdian 

kepada Masyarakat ini mitra memiliki 

peran yang besar terhadap pencapaian 

luaran yang ditargetkan oleh tim pengusul. 

Adapun peran mitra tersebut antara lain: 

 Melakukan koordinasi bersama tim 

pengusul 

 Menyediakan data yang diperlukan 

pada saat perancangan mesin dan 

pelatihan 

 Menyediakan tempat pelatihan dan 

sumber daya manusia 

 Mengimplementasikan mesin press 

baglog dalam menjalankan usahanya 

 Melakukan perawatan mesin press 

baglog 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

telah dilaksanakan memberikan hasil 

dalam upaya meningkatkan produktivitas 

petani jamur tiram desa Krinjing. 

  

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan 

 Penerapan teknologi press baglog 

telah berhasil mengoptimalkan proses 

budidaya jamur tiram dengan efisiensi 

yang lebih baik. Dengan teknologi ini, para 

petani dapat meningkatkan produksi 

baglog jamur tiram dalam waktu yang 

lebih singkat dan biaya lebih efektif. Hasil 

ini memberikan dampak positif terhadap 

ekonomi lokal dan kesejahteraan petani.  

 

Gambar 2. Penerapan Mesin Press Baglog 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

juga berhasil memberikan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan kepada 

para petani dimana penguasaan 

penggunaan teknologi press baglog lebih 

baik. Pemberdayaan petani dalam hal ini 

tidak hanya meningkatkan produktivitas 

tetapi juga memberikan pondasi yang kuat 

bagi pengembangan potensi lokal. 

 
Gambar 3. Peningkatan Ketrampilan Petani 
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Keberhasilan kegiatan ini juga 

berdampak pada peningkatan pendapatan 

petani jamur tiram. Dengan produktivitas 

yang meningkat dan biaya produksi yang 

lebih rendah, petani dapat memperoleh 

hasil yang lebih baik secara finansial. 

Peningkatan pendapatan ini tidak hanya 

menciptakan keberlanjutan dalam usaha 

pertanian, tetapi juga meningkatkan daya 

beli dan kesejahteraan keluarga petani. 

Sebagai hasilnya, kegiatan pengabdian 

masyarakat ini memberikan dampak 

positif yang nyata terhadap aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan di tingkat 

lokal. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat telah di implementasikan yaitu 

berupa diseminasi dan penerapan 

teknologi press baglog jamur dan pelatihan 

penggunaan mesin press baglog. Mitra 

program ini adalah petani jamur tiram yang 

terletak di desa Krinjing, Kecamatan 

Kajoran, Kabupaten Magelang. Hasil yang 

didapatkan dari pelatihan ini antara lain: 

 Pembuatan baglog jamur tiram dapat 

dilakukan dalam waktu yang lebih 

singkat  

 Ketrampilan meningkat 

 Produktivitas meningkat 
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